
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

305 
 

BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

 Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada tigal hal pokok, yaitu 

masalah peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 

manajemen mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dan keunggulan 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Secara berurutan fokus pembahasan hasil 

penelitian ini diuraikan di bawah ini. 

A. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

Upaya peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merupakan 

kelanjutan dari kebijakan dan program Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Jawa Timur dalam peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah 

di Jawa Timur. Sebagaimana diuraikan dalam Bab IV bahwa besarnya jumlah 

lembaga pendidikan Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur mendorong Majelis 

Dikdasmen untuk membuat kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan 

Muhammadiyah Jawa Timur. Kebijakan dan program peningkatan mutu 

pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur ini bisa dibaca dalam Renstra Majelis 

Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur periode 2010 – 2015. 

Dalam Renstra tersebut diawali dengan visi pendidikan Muhammadiyah 

Jawa Timur dengan rumusan “terwujudnya sistem pendidikan Muhammadiyah 

Jawa Timur yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing nasional dan 

internasional”. Ada tiga kata kunci dalam visi pendidikan Muhammadiyah Jawa 
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Timur tersebut, yaitu unggul, berkarakter, dan berdaya saing. Makna dari tiga kata 

kunci itu telah dijelaskan oleh Biyanto, bahwa: (1) Keunggulan pendidikan 

Muhammadiyah di Jawa Timur dibuktikan dengan terpenuhinya 8 standar nasional 

pendidikan ditambah budaya hidup islami dan implementasi nilai-nilai 

bermuhammadiyah; (2) Pendidikan berkarakter menekankan pada aspek akhlak dan 

soft skill. Dalam kaitan ini pembiasaan kehidupan islami menjadi hal yang 

dikedepankan bagi warga sekolah, baik di sekolah maupun di luar sekolah.  

Berkaitan dengan soft skill ditekankan pada kecakapan kemauan yang keras, kerja 

sama yang baik, berdisiplin tinggi, jujur, berperilaku baik, dan lain-lain; dan (3) 

Berdaya saing tinggi ditunjukkan oleh capaian prestasi nasional dan internasional.1 

Visi pendidikan di atas memberikan penegasan bahwa sekolah/madrasah 

Muhammadiyah di Jawa Timur diproyeksikan untuk menjadi sekolah/madrasah 

yang mempunyai keunggulan, berkarakter, dan berdaya saing tinggi. Dari hasil 

pemetaan sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur diketahui bahwa dari 

937 sekolah/madrasah yang memenuhi atau mendekati visi pendidikan di atas baru 

sekitar 11% dari jumlah sekolah/madrasah Muhammadiyah yang ada di Jawa 

Timur. Ini berarti masih harus berjuang keras untuk mendongkrak 

sekolah/madrasah Muhammadiyah lainnya menjadi sekolah/madrasah yang 

unggul, berkarakter, dan berdaya saing tinggi. Visi pendidikan Muhammadiyah 

tersebut menekankan pada terbangunnya sistem pendidikan yang berkelanjutan 

                                                             
1 Biyanto, Wawancara, Surabaya, 28 Agustus 2014. 
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(sustainable) sehingga pada saatnya sekolah/madrasah Muhammadiyah itu dapat 

menghasilkan insan yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing tinggi.2 

Dari rumusan visi pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur di atas, 

kemudian diturunkan empat misi yang harus dijalankan, yaitu: (1) Meningkatkan 

kesiapan input dan kualitas proses pendidikan Muhammadiyah untuk meng-

optimalkan pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia; (2) Meningkatkan 

profesionalitas dan akuntabilitas lembaga pendidikan Muhammadiyah sebagai 

pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai 

berdasarkan maksud dan tujuan Persyarikatan, standar nasional dan internasional; 

(3) Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 

Muhammadiyah sebagai media dakwah dan kaderisasi ummat; dan (4) Membantu 

dan menfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia sekolah 

dasar dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar. 

Dari visi dan misi pendidikan di atas, kemudian diturunkan kebijakan dan 

program Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, 

sebagaimana telah diuraikan di Bab IV. Implementasi kebijakan dan program 

Majelis Dikdasmen dalam meningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa 

Timur, yang berkaitan dengan sekolah/madrasah Muhammadiyah, secara garis 

besar diwujudkan dalam sembilan kegiatan, yaitu: (1) Pemetaan sekolah/madrasah 

Muhammadiyah di Jawa Timur; (2) Penilaian terhadap sekolah/madrasah unggul 

Muhammadiyah di Jawa Timur; (3) Penyusunan buku pedoman sekolah/madrasah 

                                                             
2 Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Dakwah Pencerahan Menuju Jatim Ber-

kemajuan, 29. 
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Muhammadiyah Jawa Timur; (4) Pembinaan dan pendampingan sekolah/madrasah 

Muhammadiyah Jawa Timur; (5) Olimpiade dan festival sekolah/madrasah 

Muhammadiyah tingkat nasional; (6) Peningkatan kompetensi pengelola dan 

pelaksana sekolah/madrasah Muhammadiyah; (7) Kerjasama lembaga pendidikan 

di dalam negeri dan luar negeri; (8) Studi banding sekolah/madrasah 

Muhammadiyah ke luar negeri; dan (9) Mengembangkan budaya ta’āwun 

sekolah/madrasah  Muhammadiyah di Jawa Timur. 

Pemetaan sekolah/madrasah Muhammadiyah yang dilakukan oleh Majelis 

Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah telah memberikan gambaran 

bahwa mutu pendidikan di sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur 

sangat bervariatif. Jumlah sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur yang 

masuk kategori sekolah unggul baru mencapai 11%, ini berarti ada 89% 

sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur yang belum maju dan belum 

menjadi pilihan utama bagi msyarakat. Untuk itu Majelis Dikdasmen Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur membuat program pendampingan yang 

dilakukan oleh sekolah/madrasah Muhammadiyah yang sudah unggul kepada 

sekolah/madrasah Muhammadiyah yang belum unggul.  

Program pendampingan ini dinilai sangat strategis, tetapi belum bisa 

berjalan secara intensif, sistemik dan berkelanjutan bagi semua sekolah/madrasah 

Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur. Baru sebagian kecil sekolah/madrasah 

Muhammadiyah yang mendapatkan pendampingan, baik dari Majelis Dikdasmen 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur maupun dari sekolah/madrasah 
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unggulan Muhammadiyah di Jawa Timur.3 Kemajuan dan keunggulan sekolah 

berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dan teamwork yang dibangun, 

dalam kaitan ini Arbaiyah Yusuf selaku Ketua Majelis Dikdasmen Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur menyatakan bahwa: 

“dalam praktiknya, kemajuan sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa 

Timur ini sangat dipengaruhi performance dan kemamuan kepala 

sekolah/madrasah di dalam menjalankan kepemimpinan dan manajemen 

pendidikannya. Kepala sekolah/madrasah yang aktif berkoordinasi dan 

bekerjasama dengan Majelis Dikdasmen dan Persyarikatan Muhammadiyah 

serta mau belajar kepada sekolah/madrasah yang sudah maju, kemudian 

meraka mencoba mengadopsi pola atau model peningkatan mutu yang ada 

di sekolah unggul Muhammadiyah itu untuk diadaptasi, diterapkan, dan 

dikembangkan di sekolahnya, akan mampu menjadikan sekolah/ 

madrasahnya mengalami kemajuan juga. Jadi kemajuan sekolah/madrasah 

Muhammadiyah di Jawa Timur yang sudah unggul itu bisa dipastikan 

dipimpin oleh kepala sekolah sekolah/madrasah yang mempunyai 

komitmen tinggi, berkompeten, dan semangat untuk maju yang tidak kenal 

waktu. Untuk menjadi sekolah unggul sangat diperlukan adanya penguatan 

leadership dan teamwork.”4 

 

Penguatan kepemimpinan dan teamwork yang dikembangkan di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo mampu membangun barisan sumber daya menusia 

yang kompak dalam meningkatkan mutu dan keunggulan di sekolah ini. Dari 

hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti dihasilkan bahwa pola 

kepemimpinan berparadigma TORSIE yang dikembangkan di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo mampu menggerakkan warga sekolah dalam 

teamwork untuk melaksanakan tugasnya dengan tetap menjaga harmonitas 

hubungan kemanusiaan. Keadaan ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Wayne K. Hoy and Cacil G. Miskel, bahwa dalam kepemimpinan pendidikan di 

                                                             
3 Arbaiyah, Wawancara, Surabaya, 10 Maret 2016. 
4 Ibid. 
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sekolah harus mampu mengintegrasikan antara orientasi tugas dan orientasi 

interaksi antar manusia, kedua orientasi itu perlu dipadukan dan selalu 

ditingkatkan.5  

Upaya yang dilakukan untuk memadukan antara orientasi pelaksanaan tugas 

dan menjaga harmonitas hubungan kemanusiaan di antara warga sekolah itu 

mampu melahirkan suasana kerja yang baik di antara warga sekolah, sehingga 

pimpinan sekolah mendapat bantuan dari para guru dan karyawan yang ada 

dalam barisan teamwork yang kuat. Keadaan ini menggambarkan kondisi yang 

sangat baik, seperti yang dikemukakan oleh Paul Harsey dan Kenneth H. 

Blanchard, bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan selalu 

memanfaatkan kerjasama dengan warga sekolah untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, sehingga kepala sekolah sebagai seorang pemimpin akan 

banyak mendapatkan dukungan, semangat, serta bantuan pemikiran dan tenaga 

dari bawahannya.6 

Penguatan barisan dalam teamwork itu sejalan dengan Firman Allah dalam 

surat al-S{aff ayat 4 dan surat Āli ‘Imrān ayat 103, sebagai berikut: 

يَانٌ مَرْصحوصٌ   مْ ب حن ْ ا كَأنَ َّهح بُّ الَّذِينَ ي حقَاتلِحونَ فِ سَبِيلِهِ صَفًّ  إِنَّ اللَّهَ يُحِ

Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh (QS. al-S{aff, 4).7 

 
 

                                                             
5 Wayne K. Hoy and Cacil G. Miskel, Educational Administration: Theory Research and Practice 

(New York: Random House, 1987), 168. 
6 Paul Harsey dan Kenneth H. Blanchard, Manajemen Perilaku Organisasi Pendayagunaan Sumber 

Daya Manusia, terj.: Agus Darma (Jakarta: Erlangga, 1982), 247. 
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya (Bandung: CV Fokusmedia, 2010), 551. 
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يعًا وَلََ تَ فَرَّقحوا  وا بَِِبْلِ اللَّهِ جََِ نْتح  ۚ  وَاعْتَصِمح مْ إِذْ كح رحوا نعِْمَتَ اللَّهِ عَلَيْكح ََألََّ ََ وَاذكْح  ًً ا ََ مْ َعَْ
هَ  مْ مِن ْ ََأنَْ قَذكَح فْرَةٍ مِنَ النَّارِ  نْتحمْ عَلَىٰ شَفَا حح ََأَصْبَحْتحمْ بنِِعْمَتِهِ إِخْوَاناً وكَح مْ    ۚ  ا بَ يَْْ ق حلحوبِكح

مْ آياَتهِِ لَعَلَّ  ح اللَّهح لَكح يْن لِكَ ي حب َ ونَ كَذَٰ حَ مْ تَ هْتَ كح  
 

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 

kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, lalu Allah mem-

persatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 

bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk (QS. Āli ‘Imrān, 

103).8 
 
 

Penguatan program pendampingan bagi sekolah/madrasah Muhammadiyah 

di Jawa Timur merupakan bagian dari program pengembangan budaya ta’āwun 

antar sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur. SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo salah satu sekolah yang juga sering memberikan pendampingan dan 

bantuan kepada sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur maupun di luar Jawa 

Timur. Wigatiningsih menyatakan bahwa “sesama sekolah Muhammadiyah kita 

saling membantu dan bekerjasama dalam meningkatkan mutu pendidikan, apalagi 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ditetapkan oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur sebagai pusat pengembangan pendidikan 

Muhammadiyah.”9 Pengembangan budaya ta’āwun di lingkungan sekolah/ 

madrasah Muhammadiyah Jawa Timur tersebut sejalan dengan Firman Allah dalam 

surat al-Māidah ayat 2.   

                                                             
8 Ibid, 63. 
9 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 11 Maret 2016. 
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قْوى ثِْْ وَ  وَ تَعاوَنحوا عَلَى الْبِن وَ الت َّ وانِ وَ ات َّ  وَ لَ تَعاوَنحوا عَلَى الِْْ َْ حَ  قحوا اللَّهالْعح إِنَّ اللَّهَ شََي
 الْعِقابِ 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-

Nya. (QS. al-Māidah/5: 2).10 

Penilaian sekolah unggul Muhammadiyah di Jawa Timur yang dilakukan 

sejak tahun 2008 telah menghasilkan tiga kategori sekolah unggul Muhammadiyah, 

yaitu The Outstanding School of Muhammadiyah, The Excellent School of 

Muhammadiyah, and The Inspiring School of Muhammadiyah. Selama penilaian 

itu berlangsung masing-masing jenjang pendidikan diambil sepuluh sekolah/ 

madrasah terbaik untuk masing-masing kategori. Kategorisasi sekolah unggul yang 

paling berat adalah The Outstanding School of Muhammadiyah, karena harus 

menduduki peringkat satu selama empat tahun berturut-turut sebagai sekolah 

berkategori The Excellent School of Muhammadiyah.  

Memperhatikan model penilaian sekolah unggul Muhammadiyah di atas 

dan untuk mempercepat pertumbuhan sekolah unggul Muhammadiyah di Jawa 

Timur, maka perlu melakukan perbaikan standar penetapannya. Penetapan sekolah 

unggul yang didasarkan pada peringkat hasil penilaian dengan mengambil sepuluh 

terbaik untuk masing-masing jenjang dan kategori menjadikan sekolah/madrasah 

Muhammadiyah di Jawa Timur banyak tidak mengikuti penilaian, karena mereka 

sudah merasa kalah dengan sektiolah/madrasah Muhammadiyah yang kondisinya 

berada di atasnya. Penilaian sekolah unggul tidak perlu menggunakan formula 

                                                             
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, 106. 
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seperti lomba sehingga ada pemenang, akan lebih baik menggunakan kriteria untuk 

masing-masing kategori sekolah unggul Muhammadiyah. Dengan pola ini akan 

jauh lebih banyak jumlah sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur yang 

mengikuti penilaian, sehingga jumlah sekolah unggul Muhammadiyah di Jawa 

Timur menjadi lebih banyak.   

Kebijakan dan program Majelis Dikdasmen dalam peningkatan mutu 

pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur tersebut kemudian diikuti oleh 

sekolah/madrasah Muhammadiyah di Jawa Timur. SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo sebagai salah satu sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur menurunkan 

kebijakan dan program Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Jawa Timur di atas dalam berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan yang 

diselenggarakan hingga mampu mengantarkan sekolah ini menjadi sekolah 

berkategori The Outstanding School of Muhammadiyah.  

Upaya peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagaimana 

telah diuraikan dalam Bab IV, diwujudkan dalam lima belas langkah, yaitu: (1) 

Melakukan evaluasi diri sekolah (EDS) dan penyusunan program kerja sekolah, (2) 

Penguatan visi, misi, dan tujuan pendidikan, (3) Penguatan kepemimpinan dan 

teamwork, (4) Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, (5) 

Peningkatan mutu input peserta didik, (6) Pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran, (7) Pengembangan kultur sekolah, (8) Pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan, (9) Penciptaan lingkungan yang aman dan tertib, (10) 

Pengembangan pengabdian kepada masyarakat, (11) Kerjasama pendidikan dan 

pertukaran pelajar, (12) Mobilisasi sumber dana pendidikan, (13) Pengembangan 
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Sistem Informasi Manajemen (SIM), (14) Monitoring dan evaluasi, dan (15) 

Pengembangan sistem manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Dari lima belas upaya peningkatan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

tersebut, jika dikaitkan dengan beberapa konsep atau teori peningkatan mutu 

pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli, maka kita akan menemukan beberapa 

kesamaan dan perbedaan. Zamroni menyatakan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan di tingkat sekolah dan kelas dapat dicapai dengan menjalankan delapan 

langkah, yaitu: (1) Melakukan school review; (2) Menyusun visi, misi, strategi, dan 

program kerja; (3) Memperluas kepemimpinan partisipatif; (4) Melakukan 

intervensi pada berbagai level; (5) Mengembangkan kultur sekolah; (6) 

Meningkatkan kemampuan guru; (7) Memobilisasi sumber dana; dan (8) 

Melakukan monitoring dan evaluasi.11 Dari delapan langkah yang dikemukakan 

oleh Zamroni tersebut semuanya ada di dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 

di SMA Muhammadiyah 2 Sidoaro, kecuali pada poin (4) yang tidak ada, 

melakukan intervensi pada berbagai level. 

 Dalam perspektif yang berbeda, Syafaruddin menyatakan bahwa 

peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah dapat dicapai dengan melakukan 

delapan hal juga, yaitu: (1) Menyamakan komitmen mutu oleh kepala sekolah; (2) 

Mengusahakan adanya program peningkatan mutu sekolah; (3) Meningkatkan 

pelayanan administrasi sekolah; (4) Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif; (5) 

Ada standar mutu lulusan; (6) Jaringan kerja sama yang baik dan luas; (7) Penataan 

                                                             
11 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, Teori, Strategi dan Prosedur (Jakarta: PSAP 

Muhammadiyah, 2007), 91-92. 
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organisasi sekolah yang baik; dan (8) Menciptakan iklim dan budaya sekolah yang 

kondusif.12 Konsep peningkatan mutu pendidikan yang dikemukakan oleh 

Syafaruddin di atas juga ditemukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Dalam konsep sekolah bermutu yang dirumuskan oleh Kementerian 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa proses pendidikan yang bermutu 

memiliki beberapa karakteristik, yaitu: (1) Efektifitas proses belajar mengajar tinggi, 

(2) Kepemimpinan sekolah yang kuat, (3) Pengelolaan tenaga kependidikan secara 

efektif, (4) Sekolah memiliki lingkungan yang aman dan tertib, (5) Sekolah memiliki 

budaya mutu, (6) Sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis, 

(7) Sekolah memiliki kemandirian, (8) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan 

masyarakat, (9) Sekolah memiliki transparansi manajemen, (10) Sekolah memiliki 

kemauan untuk berubah, (11) Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara 

berkelanjutan, (12) Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan, (13) 

Sekolah memiliki komunikasi yang baik, dan (14) Sekolah memiliki akuntabilitas.13 

 Dari delapan hal yang dikemukakan oleh Syafaruddin dan empat belas 

karakteristik sekolah bermutu yang dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional tersebut secara implisit ada kesesuaiannya dengan upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Dengan demikian maka lima 

belas langkah upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 

                                                             
12 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 288. 
13 Depdiknas, Panduan Manajemen Sekolah (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2000), 25-26. 
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Sidoarjo tersebut merupakan pengembangan konsep dan teori peningkatan mutu 

pendidikan yang ada sebelumnya. 

 Keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 

2 Sidoarjo sebagaimana diuraikan di atas dipengaruhi oleh beberapa faktor penting 

yang telah disebutkan di Bab IV, yaitu:  

a. Nama besar Muhammadiyah yang menjadi pelopor pendidikan modern di 

Indonesia, sehingga tidak asing dan sangat menarik bagi masyarakat luas. Nama 

Muhammadiyah sudah menjadi brand dalam dunia pendidikan dan bisa 

langsung dikenal oleh masyarakat luas. Jika brand yang dimiliki sekolah/ 

madrasah Muhammadiyah ini diperkuat dengan daya beda (diferensiasi) dari 

sekolah/madrasah yang lain, maka sekolah/madrasah Muhammadiyah ini 

mampu memposisikan dirinya di atas dan menjadi pilihan masyarakat.  

b. Adanya doktrin yang kuat dan tegas di dalam Muhammadiyah yang menyatakan 

bahwa pimpinan sekolah harus mampu meningkatkan dan mengembangkan 

mutu pendidikan Muhammadiyah. Hal ini bisa dilihat misalnya di dalam buku 

pedoman hidup islmi warga Muhammadiyah pada bagian pengelolaan amal 

usaha Muhammadiyah yang menyatakan bahwa ……… 14 Di dalam berita resmi 

Muhammadiyah juga ditegaskan bahwa Muhammadiyah sebagai organisasi 

sosial kemasyarakatan sangat konsen dan berkhidmat dalam kerja-kerja untuk 

mempercepat proses pengembangan institusi pendidikan Muhammadiyah 

sebagai pusat keunggulan dengan menyusun standar mutu dan menjadikan mutu 

sebagai tujuan utama bagi seluruh usaha pengembangan amal usaha pendidikan 

                                                             
14 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah,  
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Muhammadiyah.15 Doktrin yang ada di Muhammadiyah itu memberikan spirit  

yang sangat kuat bagi warga sekolah untuk menjadikan SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo menjadi sekolah yang berkeunggulan, sehingga sekolah ini melahirkan 

beberapa sebutan yang menunjukkan keunggulan itu, antara lain: The School of 

Holistic Education, The School of Character, and The School of Champions.  

c. Adanya dukungan dan kepercayaan Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah 

dan Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur yang 

menjadikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo pusat pengembangan sekolah-

sekolah Muhammadiyah di Jawa Timur. SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diberi 

keleluasaan untuk menerapkan manajemen berbasis sekolah, termasuk di dalam 

pengelolaan keuangan sekolah, sehingga sekolah bisa mengembangkan inovasi 

dan kreativitas, baik secara kelembagaan maupun personal yang diorientasikan 

untuk peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, hingga 

mampu menjadikan sekolah ini sebagai sekolah berkategori The Outstanding 

School of Muhammadiyah. 

d. Adanya Pengembangan kepemimpinan sekolah berparadigma TORSIE (Trust, 

Openness, Realization, Synergy, Interdepence, and Empowering), sehingga 

mampu membangun teamwork yang kuat dan kompak dalam meningkatn mutu 

pendidikan. Pengembangan kepemimpinan berparadigma TORSIE ini mampu 

mendorong terbangunnya budaya khusnudlon di antara warga sekolah, karena 

masing-masing individu diajak untuk saling percaya dan saling terbuka dalam 

batas-batas tertentu untuk kemajuan sekolah. Di samping itu juga diperkuat 

                                                             
15 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah No. 01/2005. 
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adanya kerjasama dan pemberdayaan bagi semua warga sekolah, sehingga setiap 

warga sekolah mempunyai kesempatan untuk mengembangan kompetensinya, 

baik yang berkaitan dengan tugas fungsional maupun struktural. 

e. Adanya keinginan dan semangat yang sangat tinggi dari sebagian besar warga 

sekolah untuk membesarkan dan memajukan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

menjadi sekolah yang unggul dan berprestasi. Keinginan dan semangat warga 

sekolah untuk membesarkan dan memajukan lembaga pendidikan yang 

dipadukan dengan kepemimpinan berparadigma TORSIE di atas menjadi modal 

yang sangat besar untuk melakukan percepatan kemajuan dan keuanggulan SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

f. Adanya kekompakan dari pimpinan sekolah, guru, karyawan, peserta didik, dan 

orang tua/wali peserta didik di dalam bersinergi atau melakukan kerjasama yang 

produktif dalam mengembangkan dan memajukan SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo menjadi sekolah yang unggul dan berprestasi. 

g. Adanya fasilitas prasarana dan sarana yang memadai, termasuk dukungan 

teknologi informasi yang memudahkan dan mempercepat penyelesaian 

pekerjaan. Sarana dan prasarana pendidikan dan pembelajaran yang dimiliki 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo bisa dinilai sangat lengkap dan cukup modern, 

demikian juga dengan sistim informasi manajemen (SIM) yang dikembangkan 

juga memberikan kemudahan, kecepatan, dan akurasi informasi yang diberikan 

kepada warga sekolah, termasuk orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 

luas. Tetapi meskipun demikian SIM yang ada itu perlu dikembangkan terus 

secara terintegrasi, sehingga memberikan layanan terbaik kepada warga sekolah. 
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h. Adanya dukungan dana yang memadai dalam memenuhi seluruh kebutuhan 

sekolah, baik yang menyangkut biaya operasional sekolah, peningkatan SDM, 

dan pengembangan sarana dan prasarana sekolah. Pengelolaan dana, baik 

pendapatan maupun pembelanjaan, sudah dilakukan dengan sangat baik sesuai 

dengan buku pedoman pengelolaan keuangan sekolah, sehingga dana yang 

tersedia mampu memenuhi kebutuhan operasional sekolah, peningkatan SDM, 

dan pengembangan sarana dan prasarana sekolah. 

i. Adanya kepercayaan dan dukungan Pemerintah Pusat dan Daerah, terutama 

Direktorat Pembinaan SMA dan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan 

Kabupaten Sidoarjo, dalam memberikan dorongan dan bantuan untuk kebesaran 

dan kemajuan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

j. Adanya dukungan dari mitra SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara lain: 

Lembaga ISO 9001:2008, Bank BSM, dan Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 

di Indonesia yang menerima lulusan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

k. Adanya penilaian yang bagus dari pemerintah, pimpinan Persyarikatan, tokoh 

pendidikan, tokoh masyarakat, orang tua peserta didik, peserta didik, dan alumni 

terhadap SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai salah satu sekolah unggulan 

di Indonesia. 

 

B. Manajemen Mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

  Upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

diperkuat dengan manajemen mutu pendidikan yang dikembangkannya. 

Manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengikuti pola input-proses-

output dengan memberikan penguatan pada prosesnya.  
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  Input pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdiri dari: (1) 

Regulasi pendidikan; (2) Kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan 

Muhammadiyah; (3) Visi, misi, tujuan, dan kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 

2 Sidoarjo; (4) Program kerja SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo; dan (5) Sumber 

daya yang siap digerakkan.  

  Proses mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dijalankan 

dengan empat tahapan proses, yaitu: (1) Proses perencanaan mutu, (2) Proses inti, 

(3) Proses pendukung, dan (4) Proses peningkatan mutu. Keempat proses itu 

dijalankan secara berkelanjutan dan diorientasikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

  Pertama, Proses perencanaan mutu, merupakan proses dimana 

ditetapkannya dokumen sistem manajemen mutu yang terdiri dari: (a) Kebijakan 

mutu, (b) Sasaran mutu, (c) Manual mutu, dan (d) Standar operasional prosedur 

(SOP) dan Instruksi kerja (IK). Perencanaan mutu pendidikan tersebut merupakan 

tahapan awal dan menjadi acuan dalam menjalankan proses mutu pendidikan.  

  Kedua, Proses inti, terdiri dari: (a) Proses kegiatan belajar mengajar, (b) 

Proses dakwah, dan (c) Proses pengaderan. Semua proses inti dilakukan dengan 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Sasaran 

utama mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo difokuskan pada 

kegiatan pembelajaran, dakwah, dan pengaderan, yang dalam pelaksanaannya 

didukung oleh seluruh unit kerja yang ada di sekolah.  

  Dalam proses pembelajaran, dakwah, dan pengaderan didasarkan pada 

nilai-nilai utama dalam ajaran Islam, dimana dalam pelaksanaannya tidak mesti 
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membuat seluruh warga sekolah merasa senang dan puas, tetapi semuanya itu 

diyakini akan memberikan kebaikan dan peningkatan mutu bagi sekolah dan 

mereka. Misalnya kegiatan briefing pagi hari, membaca dan menghafal al-Qur’ān 

sebelum pelajaran dimulai, infak harian, shalat berjamaah di masjid an-Nur, 

pengaderan Dār al-Arqām dan Bait al-Arqām pada bulan Ramaḍan, pelatihan 

peningkatan kompetensi guru dan karyawan, gerakan kedisiplinan, menulis jurnal 

online, penilaian kinerja guru dan karyawan, dan lain-lain. Dari berbagai kegiatan 

itu tidak seluruh warga sekolah mengikutinya dengan rasa senang, sebagian ada 

yang kurang kooperatif, kurang semangat, lebih-lebih pada masa awal digulir-

kannya program peningkatan mutu. 

  Ketiga, Proses pendukung adalah proses yang dilakukan untuk mendukung 

pelaksanaan proses inti, meliputi: (a) Pengendalian dokumen, (b) Pengendalian 

catatan mutu, (c) Pengelolaan keuangan, (d) Pengelolaan tata usaha (administrasi 

akademik dan kesiswaan, administrasi umum, administrasi kepegawaian, dan 

administrasi kerumah tanggaan), (e) Pengelolaan sarana dan prasarana, (f) 

Pengelolaan kesiswaan, (g) Pengelolaan bimbingan konseling, (h) Pengelolaan 

perpustakaan, (i) Pengelolaan laboratorium, (j) Pengelolaan usaha kesehatan 

sekolah, (k) Pengelolaan unit usaha sekolah, (l) Pengelolaan keamanan, dan (m) 

Pengelolaan kebersihan. 

  Keempat, Proses peningkatan mutu, dilakukan untuk mengukur dan 

meninjau efektivitas dari penerapan sistem manajemen mutu serta pengambilan 

tindakan yang diperlukan untuk melakukan peningkatan kinerja dengan 

menggunakan proses-proses yang ada. Proses peningkatan mutu di SMA 
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo, meliputi: (a) Kegiatan audit mutu internal, (b) Rapat 

tinjauan manajemen, (c) Penanganan keluhan pelanggan, (d) Pengukuran kepuasan 

pelanggan dan analisis data, dan (e) Tindakan koreksi dan pencegahan. 

Semua proses dalam manajemen mutu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 

mulai dari perencanaan mutu sampai dengan peningkatan mutu, semuanya  

diorientasikan pada peningkatan mutu pendidikan dan kepuasan pelanggan sekolah, 

baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal, yang didasarkan pada nilai-

nilai Islam. Hal ini bisa kita lihat dari rumusan visi, misi, tujuan pendidikan, dan 

kebijakan mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang dengan tegas menyatakan 

mendasarkan pada nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam itulah yang menjadi ruh, 

inspirasi, spirit, dan rambu-rambu dalam menjalankan semua proses peningkatan 

mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.  

  Proses mutu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diwujudkan dalam empat 

tahapan proses mutu, yaitu: proses perencanaan mutu, proses inti, proses 

pendukung, dan proses peningkatan mutu. Proses mutu yang berlangsung 

memperkuat dari konsep proses mutu yang dikemukakan oleh Joseph M. Juran 

yang memperkenalkan tiga proses mutu, yaitu: (1) Quality planning, (2) Quality 

control, dan (3) Quality improvement.16 Keduanya memandang sangat penting 

membuat perencanaan yang bermutu, melaksanaan kontrol yang bermutu, dan 

melakukan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Perbedaanya adalah proses 

mutu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diarahkan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan kepuasan pelanggan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam.  

                                                             
16 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 52-53. 
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Proses perbaikan secara terus-menerus dalam penerapan manajemen mutu 

di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menggunakan istilah proses peningkatan mutu, 

yang terdiri dari: audit mutu internal, rapat tinjauan manajemen, penanganan 

keluhan pelanggan, pengukuran kepuasan pelanggan dan analisis data, serta 

tindakan koreksi dan pencegahan. Proses ini menggambarkan perbaikan 

berkelanjutan dengan menjalankan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) seperti yang 

dikemukakan oleh William Edwards Deming, seorang ahli manajemen kualitas dari 

Amerika Serikat. Dickson Kho menyebut PDCA merupakan suatu siklus 

peningkatan proses (process improvement) yang berkesinambungan atau secara 

terus-menerus yang tidak ada akhirnya.  

Proses perbaikan dan peningkatan mutu secara terus-menerus yang berjalan 

di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dituangkan dalam teks line “SMAMDA 

Continuous Inprovement”. Untuk bisa memastikan bahwa di akhir itu lebih baik 

dari awalnya, maka diperlukan adanya peningkatan mutu secara bertahap.  

Semangat perbaikan dan peningkatan secara terus-menerus dalam manajemen mutu 

pendidikan ini sejalan dengan firman Allah dalam surat al-H{ashr ayat 18 dan surat 

al-Ḍuha ayat 3.  

ۚ   إِنَّ اللَّهَ خَبِيٌر بِاَ  ۚ   وَات َّقحوا اللَّهَ    ٍَ مَتْ لغَِ ََّ نْظحرْ نَ فْسٌ مَا قَ ياَ َيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنحوا ات َّقحوا اللَّهَ وَلْت َ
 تَ عْمَلحونَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha 

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. al-H{ashr/59: 18).17 

 

 

                                                             
17 Ibid, 548. 

http://id.wikipedia.org/wiki/PDCA
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  وَلَلْْخِرَة خَيْر لَك من الأولى
 

Artinya: Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada 

yang sekarang (permulaan). (QS. al-Ḍuha/93: 3).18 

 

Dalam proses manajemen mutu pendidikan, seluruh unit kerja dilibatkan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam setting penelitian ini seluruh unit 

kerja – terdiri dari lembaga penjaminan mutu, pengelola keuangan, tata usaha 

(administrasi akademik dan kesiswaan, administrasi umum, administrasi 

kerumahtanggaan, dan administrasi kepegawaian), sarana dan prasarana, 

kesiswaan, bimbingan konseling, perpustakaan, laboratorium, usaha kesehatan 

sekolah, unit usaha sekolah, keamanan, dan kebersihan - dilibatkan dan digerakkan 

bersama-sama untuk melakukan perbaikan dan peningkatan mutu secara 

berkelanjutan. Langkah ini memperkuat pendapat A.R. Tenner dan I. J. DeToro, 

yang menyatakan ada tiga cara yang perlu dilakukan dalam perbaikan 

berkelanjutan, yaitu: (1) Customer focus; (2) Improvement process; dan (3) Total 

involvement.19  

Keterlibatan masing-masing unit kerja di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

dalam peningkatan mutu pendidikan diorganisasikan dengan rapi dan kokoh, hal ini 

sejalan dengan spirit dalam dalam al-Qur’ān surat al-S{aff  ayat 4. 

يَانٌ مَرْصحوصٌ  مْ ب حن ْ ا كَأنَ َّهح بُّ الَّذِينَ ي حقَاتلِحونَ فِ سَبِيلِهِ صَفًّ  إِنَّ اللَّهَ يُحِ

                                                             
18 Ibid, 596. 
19 Achmad Supriyanto, Implementasi Total Quality Manajegement Dalam Sistem Manajemen 

Mutu Pembelajaran di Institusi Pendidikan, dalam http://lppm.uny.ac.id/sites/lppmp.uny.ac.id/ 

files/Achmad Supriyanto.pdf (10 Januari 2014), 18. 

http://lppm.uny.ac.id/sites/lppmp.uny.ac.id/%20files/Achmad%20Supriyanto.pdf
http://lppm.uny.ac.id/sites/lppmp.uny.ac.id/%20files/Achmad%20Supriyanto.pdf
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh (QS. al-S{aff: 4).20 
 

Di dalam memberikan pelayanan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

menegaskan memberikan pelayanan terbaik, sebagaimana dirumuskan dalam 

kebijakan mutunya, yaitu “bersama meningkatkan mutu melalui pelayanan terbaik 

berdasarkan nilai-nilai Islam”. Rumusan ini menegaskan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dilakukan di dalam teamwork 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan internal dan eksternal, dan 

itu semua dilakukan berdasarkan nilai-nilai Islam. Ini berarti pelayanan yang 

diberikan tidak hanya berorientasi pada keluasan pelanggan, tetapi harus sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Terhadap pelanggan pendidikan, perlu diberikan pelayanan terbaik (service 

excellent). Pelayanan yang diberikan harus dengan keramahan, kecintaan, dan 

mampu memberikan manfaat yang besar bagi pelanggan, sehingga pelanggan 

pendidikan mendapatkan kepuasan. Pelayanan yang seperti itu dituntunkan dalam 

Islam, sebagaimana tercantum dalam hadis Nabi Muhammad SAW., sebagai 

berikut:  

وْلَ الِله صَل َّى اللهح عَلَيْهِ وَسَ  ل َّ مَ قاَلَ مَنْ كَ انَ ي حؤْمِ  رَيْ رَةَ رَضِيَ اللهح عَنْهح اَنَّ رَسح  باِلِله نح عَنْ اَبِْ هح
تْ وَمَنْ كَانَ ي حؤْمِنح باِللهِ  راً اوَْلِ يَصْمح قحلْ خَي ْ وْمِ الْأخِرِ ََ لْي َ وْمِ الْأخِرِ َ َ  وَالْي َ لْيحكْرمِْ جَارَهح وَمَنْ كَانَ وَالْي َ

(رواه البخارى ومسلم)ي حؤْمِنح باِلِله وَالْيَ وْمِ الْأخِرِ ََ لْيحكْرمِْ ضَيْ  فَه   
 

Artinya: Dari Abu Huroiroh ra., sesungguhnya Rosululloh SAW. telah 

bersabda, "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 

hendaknya ia berkata yang baik-baik atau diam. Dan barang siapa yang 

                                                             
20 Ibid, 551. 
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beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia memuliakan 

(menghormati) tetangganya. Dan barang siapa yang Dan barang siapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia memuliakan 

(menghormati) tamunya. (H.R. Bukhori dan Muslim). 

 
 

Dari input pendidikan yang bermutu, dilanjutkan dengan proses mutu 

pendidikan, maka bisa diharapkan output pendidikan yang bermutu pula. Output 

pendidikan yang dihasilkan oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagai 

berikut: (1) Terbangunnya tradisi akademik dan spiritualitas keislaman dikalangan 

guru, karyawan, dan peserta didik, (2) Meningkatnya kompetensi guru dalam 

melaksanakan pendidikan dan pembelajaran di sekolah, (3) Meningkatnya 

kedisiplinan, ketertiban, dan kesungguhan guru, karyawan, dan peserta didik dalam 

meningkatkan mutu dan prestasi sekolah, (4) Meningkatnya prestasi hasil ujian 

nasional (UN) dan jumlah lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Unggulan, (5) Meningkatnya prestasi sekolah, 

meliputi prestasi lembaga, prestasi guru, dan prestasi siswa, mulai tingkat lokal 

sampai dengan internasional, dan (6) Meningkatnya pengakuan dan apresiasi atas 

prestasi dan keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dari dari berbagai pihak.  

Dari pembahasan manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo di 

atas, dapat dikembangkan suatu model manajemen mutu pendidikan seperti 

ditunjukkan dalam gambar 5.1 di bawah ini. 
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Gambar 5.1 

Model Manajemen Mutu Pendidikan  

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

 

 

  

Model manajemen mutu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo di atas dapat 

dijelaskan bahwa input pendidikan merupakan sesuatu yang harus tersedia dan 

menjadi dasar bagi proses manajemen mutu. Dari input pendidikan tersebut 

kemudian dijalankan proses mutu pendidikan, yang berlangsung dalam empat 

tahapan proses – proses perencanaan mutu, proses inti, proses pendukung, dan 

proses peningkatan mutu. Proses peningkatan mutu yang meliputi kegiatan audit 

mutu internal, rapat tinjauan manajemen, penanganan keluhan pelanggan, 

pengukuran kepuasan pelanggan, analisis data, serta tindakan koreksi dan 

pencegahan yang diarahkan untuk mengoptimalkan proses inti dan proses 

pendukung serta memberikan masukan untuk perbaikan perencanaan mutu 

pendidikan berikutnya. Dari proses mutu tersebut diharapkan menghasilkan output 

pendidikan yang berutu, sehingga secara keseluruhan mampu meningkatkan mutu 
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pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

 

C. Keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo tersebut mampu mengantarkan sekolah ini menjadi sekolah unggulan 

dengan kategori The Outstanding School of Muhammadiyah. Dalam penelitian 

ini dite mukan delapan belas indikator atau karakteristik keunggulan SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sebagai sekolah barkatagori The Outstanding School 

of Muhammadiyah, yaitu: (1) Memiliki rumusan visi, misi, tujuan, dan program 

yang jelas; (2) Memiliki kebijakan mutu yang jelas; (3) Mengembangkan 

kepemimpinan dan teamwork yang kuat; (4) Memiliki pendidik dan tenaga 

kependidikan yang kompeten dan berkomitmen tinggi dalam mencapai 

keunggulan; (5) Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dan didukung oleh 

sistem informasi manajemen; (6) Menerapkan sistem seleksi dalam penerimaan 

peserta didik baru; (7) Proses pendidikan dan pembelajaran berlangsung sangat 

baik; (8) Tersedia pilihan lembaga organisasi dan kegiatan ekatra kurikuler sesuai 

minat dan bakat peserta didik; (9) Melakukan penguatan karakter dan budaya mutu 

sekolah; (10) Pemberian beasiswa kepada peserta didik, guru, dan karyawan; (11) 

Melaksanakan tata kelola keuangan secara sehat; (12) Memperkuat brand sekolah 

dengan menambah diferensiasi; (13)  Partisipasi orang tua peserta didik yang sangat 

tinggi dalam peningkatan mutu dan pembiayaan pendidikan sangat tinggi; (14) 

Prestasi dan penghargaan yang dicapai sekolah luar biasa; (15) Lingkungan sekolah 

yang aman, teratur, dan nyaman; (16) Menerapkan sistem manajemen mutu yang 

berdampak terhadap perbaikan dan peningkatan mutu sekolah; (17) Berorientasi 
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internasional (International orientation); dan (18) Medapat pengakuan dan 

apresiasi dari berbagai kalangan. 

Keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang digambarkan dengan 

delapan belas karakteristik sebagaimana disebutkan di atas menunjukkan bahwa 

ciri-ciri atau indikator keunggulan sekolah ini menyempurnakan temuan atau 

pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan di Bab II. Beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli itu dapat penulis kemukakan di bawah ini. 

Chaedar Alwasilah menyebutkan ada tujuh karakteristik pendidikan unggul, 

yaitu: (1) Visi dan misi sekolah yang jelas; (2) Komitmen tinggi tenaga 

kependidikan untuk unggul; (3) Kepemimpinan yang mumpuni; (4) kualitas 

pembelajaran yang unggul; (5) Lingkungan yang aman dan teratur; (6) hubungan 

yang baik antara rumah dan sekolah; dan (7) Monitoring kemajuan siswa secara 

berkala.21 Dalam pandangan lain Djoyo Negoro menyebutkan enam ciri sekolah 

unggul, yaitu: (1) Memiliki prestasi akademik dan non-akademik di atas rata-rata 

sekolah yang ada di daerahnya, (2) Memiliki sarana dan prasarana serta layanan 

yang lebih lengkap, (3) Memiliki sistem pembelajaran lebih baik dan waktu belajar 

lebih panjang, (4) Melakukan seleksi yang cukup ketat terhadap pendaftar, (5) 

Mendapat animo yang besar dari masyarakat, yang dibuktikan banyaknya jumlah 

pendaftar dibanding dengan kepasitas kelas; dan (6) Biaya sekolah lebih tinggi dari 

sekolah disekitarnya.22 

                                                             
21 Muhammad Ali, Menabur Benih Sekolah Unggul di Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2009), 103. 
22 Fahmi Irhamsyah, “Menggagas Sekolah Unggulan”, dalam http://edukasi.kompasiana.com/ 

2013/03/01/menggagas-sekolah-unggulan-539183.html (3 Mei 2014). 

http://edukasi.kompasiana.com/%202013/
http://edukasi.kompasiana.com/%202013/
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 Fullan menyebutkan lima ciri sekolah unggul, yaitu: (1) Kepemimpinan 

yang tangguh, (2) Administrator dan guru yang mengutamakan pembelajaran dan 

memberikan waktu yang banyak untuk kepentingan peserta didik, (3) Administrator 

dan guru memiliki ekspektasi yang tinggi bahwa semua anak dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya, (4) Atmosfir sekolah nyaman dan menyokong pada penguatan 

pembelajaran, dan (5) Guru memonitor kemajuan anak melalui koleksi data 

diagnostik dan menggunakan data untuk meningkat-kan pembelajaran.23  

 Secara lebih komprehensif Arief Rachman menyebut sepuluh indikator 

sekolah unggul, yaitu: (1) Kepemimpinan sekolah yang profesional; (2) Semua 

warga sekolah memahami dan melaksanakan visi dan misi sekolah; (3) Suasana 

pembelajaran yang menyenangkan; (4) Kegiatan pembelajaran di sekolah sangat 

beragam, seperti intra kurikuler, ko kurikuler, dan ekstra kurikuler berjalan secara 

seimbang dan saling mendukung; (5) Guru memiliki perencanaan pembelajaran, 

yang ditunjukkan dengan adanya target yang jelas, terorganisir, dikomunikasikan 

pada siswa, dan adanya fleksibilitas sesuai dengan kondisi siswa; (6) Semua 

program yang positif mendapat penguatan dari sekolah, orang tua, dan siswa; (7) 

Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi secara ter-program dan berdampak 

terhadap perbaikan sekolah; (8) Hak dan kewajiban siswa dipahami dan 

dilaksanakan dengan baik di sekolah; (9) Kemitraan antara sekolah dengan rumah 

tangga atau orang tua; dan (10) Munculnya kretativitas dalam organisasi sekolah 

untuk pengembangan pendidikan.24 

                                                             
23 Ibid, 87. 
24 Arief Rachman, “Ada Sepuluh Ciri Sekolah Unggul” dalam http://www.republika.co.id/berita/ 

pendidikan/berita/10/05/18/115906-prof-arief-rachman-ada-sepuluh-ciri-sekolah-unggul (30 April 

2014). 

http://www.republika.co.id/berita/%20pendidikan/berita/10/05/18/115906-prof-arief-rachman-ada-sepuluh-ciri-sekolah-unggul%20(30
http://www.republika.co.id/berita/%20pendidikan/berita/10/05/18/115906-prof-arief-rachman-ada-sepuluh-ciri-sekolah-unggul%20(30
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 Keunggulan sekolah di Inggris yang masuk katagori outstanding school 

digambarkan dengan delapan indikator, yaitu: (1) Kepala sekolah menunjukkan 

kepemimpinan yang inspiratif; (2) Prestasi yang dicapai oleh peserta didik di 

berbagai bidang luar biasa; (3) Proses pendidikan dan pembelajaran berlangsung 

dengan sangat baik; (4) Pendidikan spiritual, moral, dan sosial budaya menjadi 

dasar dalam me-nanamkan keteladanan peserta didik dalam belajar, sikap dan 

perilaku mereka; (5) Pendaftaran peserta didik baru mengalami peningkatan yang 

sangat baik; (6) Setiap bagian memiliki pengetahuan dan keterampilan sangat baik 

tentang pendidikan dan pembelajaran yang tinggi; (7) Sekolah tidak hanya 

memberikan kegiatan akademik, tetapi juga berbagai kegiatan non akademik yang 

menarik, seperti kompetisi dan pertunjukkan; dan (8) Peserta didik merasa sangat 

aman berada di sekolah dan sangat menikmati semua aspek kehidupan di 

sekolah”.25  

Upaya peningkatan mutu dan keunggulan yang dicapai oleh SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo tersebut sejalan dengan amanah Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah serta kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan 

Muhammadiyah. Amanah Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyatakan bahwa 

“Muhammadiyah sebagai organisasi sosial kemasyarakatan sangat konsen dan 

berkhidmat dalam kerja-kerja untuk: (1) Mempercepat proses pengembangan 

institusi pendidikan Muhammadiyah sebagai pusat keunggulan dengan menyusun 

                                                             
25 Raising Standars Improving Lives, “School Report, Powell’s Church of England Primary School”, 

dalam http://www.powells.gloucs.sch. (12 Mei 2014), 7. 

http://www.powells.gloucs.sch/
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standar mutu, dan (2) Menjadikan mutu sebagai tujuan utama bagi seluruh usaha 

pengembangan amal usaha pendidikan Muhammadiyah.26  

Hal di atas juga sejalan dengan cita pendidikan Muhammadiyah yang ingin 

dicapai, yaitu pendidikan yang berkualitas unggul, maju, modern, dan profesional.27 

Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah merumuskan lima 

karakteristik pendidikan Muhammadiyah unggul, yaitu: (1) Terbangunnya sistem 

manajemen organisasi yang efektif, terutama dalam sistem perencanaan, 

pengendalian, dan evalusi; (2) Tertatanya fungsi, peran, dan kegiatan organisasi 

otonom; (3) Terbentuknya SDM pelaku dan pengelola yang handal dan berkualitas; 

(4) Terwujudnya model peran dan jaringan yang luas dan kokoh yang dapat 

menunjang amal usaha, kegiatan dan perangkat Persyarikatan; dan (5) 

Terbangunnya kesadaran dan fungsi pelayanan sebagai wahana dakwah untuk 

mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.28 

Dari berbagai pendapat para ahli dan hasil temuan dalam penelitian di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo tentang keunggulan sekolah terdapat banyak kesamaan 

dan sebagian ada yang bebeda, ini bisa jadi karena sudut pandang dan fokus 

kajiannya yang tidak sama. Dari kesemuanya terdapat irisan yang cukup besar, dan 

hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengembangan dari konsep keunggulan 

pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli sebelumnya. 

Keunggulan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan delapan belas 

indicator di atas memiliki banyak kesamaan dengan konsep keunggulan sekolah 

                                                             
 26 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah No. 01/2005. 
27 Ali, Menabur Benih Sekolah Unggul di Muhammadiyah, 103  
28 Ibid. 
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yang dikemukakan oleh para ahli sebelumnya, yang terjadi di setting penelitian 

ini menunjukkan adanya pengembangan dari yang sebelumnya. Berbagai 

keunggulan yang dimiliki itu mampu mengantarkan SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo menjadi sekolah dengan kategori The Outstanding School of 

Muhammadiyah. 

Sejalan dengan Perkembangan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan 

berbagai keunggulan di atas, masih menyisakan beberapa persoalan, terutama 

berkaitan dengan kesempatan dan pemerataan akses pendidikan bermutu. Secara 

umum SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terkesan elitis, gedungnya bagus dan 

modern, fasilitasnya lengkap, dan manajemennya bagus. Meskipun demikian, harus 

diakui bahwa daya akomodasi sekolah terhadap masyarakat kurang mampu yang 

ingin menyekolahkan anaknya ke SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini tidak bisa 

terlayani secara keseluruhan, orang tua yang kurang mampu harus berfikir 

berulangkali mengenai biaya pendidikan yang harus ditanggung ketika mau 

memasukkan anaknya ke SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.  

Rata-rata orang tua/wali peserta didik yang menyekolahkan anaknya ke 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini berasal dari kalangan kelas menengah ke atas 

dan dari sebagian masyarakat kalangan bawa merasa kurang terfasilitasi, sehingga 

terasa kurang dalam melakukan praksis emansipatoris sebagai amal usaha 

Muhammadiyah yang pro terhadap masyarakat kurang mampu. Keadaan ini 

terkadang menimbulkan kritik tajam dari sebagian masyarakat. Dalam kaitan itu 

Mu'arif mengatakan bahwa menguatnya kritik tajam akan stigma elitisme di 

sebagian amal usaha Muhammadiyah banyak dijumpai di kalangan aksternal 
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maupun internal Muhammadiyah, sebab pada mulanya gerakan Muhammadiyah ini 

adalah gerakan di sosial kemasyarakatan, misalnya sekolah-sekolah, didirikan 

dengan tujuan untuk membantu masyarakat umum, dan khususnya umat Islam, 

yang berada dalam kondisi kemiskinan dan keterpurukan. Tujuan gerakan 

Muhammadiyah adalah untuk menyejahterahkan ummat”.29 Lebih lanjut Mu'arif 

menyatakan bahwa salah satu resiko terbesar ketika amal usaha dijalankan dengan 

manajemen profesional adalah berimbas pada diterapkannya sistem kapitalis, 

karena manajamen profesional itu tidak murah biayanya. Dari sinilah kemudian 

gerakan Muhammadiyah terkesan sangat elitis.30 

Menjawab kritik di atas SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan 

kebijakan pemberian kuota beasiswa bidik misi (dibebaskan dari seluruh biaya 

pendidikan) bagi peserta didik yang memenuhi kriteria dan pemberian beasiswa 

untuk peserta didik dari keluarga kurang mampu. Jumlah kuota bidik misi yang 

disediakan masih terlalu sedikit dan kurang menyebar, karena salah satu 

persyaratan untuk bisa menerima bidik misi adalah harus melampirkan surat 

rekomendasi dari pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah, akibatnya orang yang 

tidak mempunyai akses ke Muhammadiyah akan mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan surat rekomendasi bidik misi. Selain itu SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo juga memberikan beasiswa pendidikan bagi keluarga tidak mampu di luar 

bidik misi, dimana besaran beasiswa yang diberikan bergantung dari hasil telaah 

                                                             
29 Mu'arif, Menepis Stigma Elitisme Gerakan Muhammadiyah, Pustaka SM, Yogyakarta, 2006, 74. 
30 Ibid, 77 
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yang dilakukan oleh sekolah, bergerak antara 25% sampai dengan 75% dari biaya 

pokok pendidikan.31   

Memperhatikan rumusan visi, misi, tujuan, kebijakan dan program Majelis 

Dikdasmen tentang peningkatan mutu pendidikan Muhammadiyah di Jawa Timur, 

maka pengelolaan pendidikan Muhammadiyah harus dilakukan dengan profesional 

dan diorientasikan kepada pendidikan berkeunggulan, berkarakter, dan berdaya 

saing tinggi. Meskipun demikian, pedidikan Muhammadiyah tidak boleh 

meninggalkan kebutuhan masyarakat kelas bawah untuk dapat menikmati layanan 

pendidikan bermutu di Muhammadiyah. Pendidikan Muhammadiyah tidak boleh 

melahirkan jurang pemisah antara masyarakat kelas bawah dengan masyarakat 

kelas menengah dan atas, harus mampu membangun kebersamaan antara yang 

mampu dengan yang kurang mampu, sehingga ada keberpihakan pada masyarakat 

yang kurang mampu. Hal ini sejalan dengan isi pendidikan Islam menurut K.H. 

Ahmad Dahlan, yaitu: iman, cinta sesama dan pemihakan pada orang sengsara, 

tingkat perbedaan terendah adalah asas kebersamaan, pengembangan rasa tanggung 

jawab dan penyerahan, mengembangkan kemampuan berpikir, dan pengendalian 

diri.32  

Dalam perkembangannya, dari waktu ke waktu biaya pendidikan 

mengalami peningkatan terus, hal ini bisa dimaklumi bahwa untuk mewujudkan 

pendidikan bermutu diperlukan dukungan dana yang tidak kecil. Secara umum 

sekolah yang bermutu bisa dipastikan biaya pendidikannya tinggi, karena 

                                                             
31 Wigatiningsih, Wawancara, Sidoarjo, 27 Juli 2015. 
32 Agus Wibowo, “Muhammadiyah dan Pendidikan Kaum Tertindas” dalam http://agus82. Word-

press.com, (12 Nopember 2008). 
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kebutuhan biaya operasional dan pengembangan sekolah yang juga besar. 

Persoalannya adalah bagaimana anak-anak dari keluarga kurang mampu itu masih 

mempunyai kesempatan untuk mendapatkan layanan pendidikan bermutu pula. 

Dalam kaitan ini perlu dicarikan jalan keluarnya bahwa pemberian beasiswa perlu 

diperbanyak dan sumber pendanaannya tidak harus dari sekolah, tetapi pengurus 

Muhammadiyah yang membawai sekolah tersebutu mencarikan atau memberikan 

beasiswa yang dibutuhkan, misalnya memberdayakan LAZISMU (Lembaga Amil 

Zakat, Infaq, dan Sedekah Muhammadiyah) untuk menjadi penopang utama dalam 

pembiayaan pendidikan bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu.  

 

 

 


